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Kelompok :
Nama Kelompok :

Kelas -

o’

@ Capaian Pembelagjaran )

[Peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-)
permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional, atau global terkait
pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, Virus dan
peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi
| antar komponen serta perubahan lingkungan y

@ Tujuan Kegiatan

1.Peserta Didik dapat menjelaskan proses replikasi virus dengan tepat
2.Peserta didik dapat menganalisis persamaan dan perbedaan replikasi
virus siklus litik dan lisogenik dengan tepat

! ! Langkah Kegiatan )

1. Bacalah terlebih dahulu petunjuk penggunaan E-LKPD berbasis Literasi
Sains

2. Isilah identitas diri dengan benar

3. Pahami tujuan pembelajaran dan bacalah sumber belajar

4. Kerjakanlah dan buatlah pertanyaan dengan berdiskusi secara kelompok
5. Presentasikan hasil kesimpulan kelompokmu dan kalau ada yang masih
ragu tanyakan kepada guru

6. Kerjakanlah dengan baik agar memperoleh nilai terbaik

7.Setelah menyelesaikan kegiatan dalam E-LKPD klik “finish” untuk
mengirim jawaban

-
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Aspek Literasi Sains

|%! Aspek Konteks
Virus dapat memperbanyak diri di dalam sel inang dan dalam kondisi tertentu, virus
dapat menyebabkan penyebaran penyakit di masyarakat. Proses tersebut
berlangsung melalui mekanisme replikasi virus, yaitu daur litik dan daur lisogenik,
yang memiliki tahapan serta pengaruh berbeda terhadap sel inang. Oleh karena itu,
diperlukan pemahaman mengenai tohapan replikasi virus untuk menjelaskan
gaimana virus memperbanyak diri dan memengaruhi sel inang.

=

|§E§! Aspek Keterampilan

Indikator Literasi Sains Sintaks Model PBL Kegiatan

Orientasi Peserta

Didik pada Masalah Mencermati

Menjelaskan Fenomena secara limiah

Mengorganisasikan

Paserta Didik untuk Menganalisis

. Membuat
belajar
Mengevaluasi dan Merancang
Penyelidikan limiah Membimbing
e Menganalisis
Tyl Menentukan
kelompok

Mengembangkan Menganalisis
dan menyajikan hasil [Menyajikan
karya
Menginterpretasikan Data dan Bukti
limiah

Menganalisis
dan mengevaluasi  |Menganalisis
pemecahan masalah |Mengevaluasi

Eg! Aspek Pengetahuan

Penyelesaian permasalahan akan dipengaruhi oleh penguasaan terhadap:
1.Pengetahuan konten, yaitu konsep mengenai proses replikasi virus, tahapan
siklus litik dan lisogenik, serta perbedaan karakteristik kedua siklus tersebut
2.Pengetahuan prosedural, yaitu prosedur untuk mengidentifikasi dan
menganalisis tohapan replikasi virus berdasarkan informasi , gambar, data,
atau ilustrasi proses infeksi dan perbanyakan virus pada sel inang
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REPLIKASI VIRUS

Bagaimana virus memperbanyak diri di dalam sel inang?

Virus dapat memperbanyak diri hanya jika berada dalam sel inang.
Struktur tubuh virus pada bagian luar memiliki proteins reseptor. Virus dapat
menginfeksi apabila struktur tersebut cocok dengan protein reseptor pada
membran sel inang. Proses memperbanyak diri virus disebut dengan replikasi.
Replikasi virus terdiri dari siklus litik dan siklus lisogenik. Virus melakukan
siklus litik dan lisogenik tergantung pada virulensi atau ketahanan sel inang
terhadap virus penginfeksi. Jika sel inang memiliki ketahanan yang lemah
maka virus dapat melakukan siklus litik. Sebaliknya, jika sel inang memiliki
ketahanan yang tinggi maka virus melakukan siklus lisogenik.

Pada siklus litik perkembangan virus diawali dengan tahap
melekatnya virus pada sel inang, kemudian penetrasi asam nukleat
virus kedalam sel inang. Tahap selanjutnya adalah asam nukleat virus
akan memerintahh sel inang untuk mengsintesis asam nukleat dan
bagian tuuh virus untuk dirakit menjadi tubuh baru. Akhir siklus ini sel
inang pecah dan mengeluarkan banyak virus baru.

Siklus lisogenik terjadi ketika virus menginfeksi sel inang dan materi
genetik virus berintegrasi dengan materi genetik sel inang. Pada siklus
ini, sel inang tidak langsung mengalami lisis atau pecah sehingga tetap
dapat menjalankan aktivitas dan bereproduksi secara normal. Materi
genetik virus akan ikut digandakan bersama materi genetik sel inang
setiap kali sel inang membelah diri.
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LITIK LISOGENIK
@ Sel lisis, melepaskan DMA Fag membentuk lingkaran Bakterl lisogenik
virion fag dan memasuki siklus litik atau bereproduksi secara
.\ / lisogenik \ normal
DNA fag dan protein bar DNA fag berintegrasi di
(32) " dsintesis dan diasct catam Sromotor bakie

menjadi virion
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Gambar 2.1 Replikasi Virus
Sumber. ResearchGate




EE Sintaks 1

I Orientasi Peserta Didik Pada Masalah

C Ayo Cermati Wacana ! )

Virus merupakan partikel aseluler yang tidak
dapat berkembang biak secara mandiri. Untuk
menghasilkan virus baru, virus memerlukan sel inang
sebagai tempat berlangsungnya proses replikasi.
Salah satu virus yang dapat diamati proses
replikasinya adalah bakteriofag, yaitu virus yang
menginfeksi bakteri.

Ketika bakteriofag menginfeksi bakteri, terdapat
serangkaian proses yang berlangsung di dalam dan
di sekitar sel inang. Proses tersebut diawali dengan
menempelnya bakteriofag pada permukaan sel
bakteri, kemudian materi genetik virus masuk ke
dalam sel. Setelah itu, materi genetik virus dapat
mengambil alih aktivitas sel inang untuk
menghasilkan komponen virus baru atau bergabung
dengan materi genetik bakteri dan ikut diwariskan
ketika bakteri membelah.

| %
Gambar 2. 2 Bakteriofag

Pada kondisi tertentu, bakteriofag dapat memperbanyak diri hingga
menyebabkan sel bakteri pecah dan melepaskan partikel virus baru. Namun, pada
kondisi lainnya, materi genetik virus dapat bertahan di dalam sel bakteri tanpa
langsung menyebabkan kerusakan sel. Materi genetik tersebut dapat ikut
digandakan ketika bakteri melakukan pembelahan dan kemudian menjadi aktif
kembali dalam kondisi tertentu.

Kedua mekanisme tersebut dikenal sebagai siklus litik dan siklus lisogenik.
Meskipun diawali dengan proses infeksi yang serupa, kedua siklus memiliki
tahapan dan hasil akhir yang berbeda. Perbedaan tersebut dapat diamati melalui
perubahan yang terjadi pada materi genetik virus, aktivitas sel bakteri, serta
pembentukan dan pelepasan virus baru.
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' Ayo Berpikir lmiah!

ﬁ)iskusikan: \
Berdasarkan hasil pengamatan terhadap wacana di atas, identifikasilah
permasalahan yang kalian temukan. Rumuskan permasalahan tersebut dalam
bentuk pertanyaan!

jawaban:

&R Sintaks 3
4%, Membimbing Penyelidikan Kelompok

(Ayo Cari Tahu! j

1.Setelah mengamati wacana, jelaskan secara sederhana tahapan dari daur
litik dan daur lisogenik pada bakteriofag!

jawaban:




/" siklus Lisis

f’ dan Lisogenik
pads Bakteriofag

ool it B Bakieri
menantukan upﬂmh et ool
/ “c\‘ diapat bertahan dalam
-llhlno.dn
Siklus lisis Siklus lisogenik
diindubesi dimasulki l'm-djsihnhl.

[

Gambar 2.2 Siklus lisis dan lisogenik

2.Berdasarkan gambar diatas dan jawabanmu pada soal nomor 1 ,
identifikasilah perbedaan tahapan replikasi virus pada daur litik dan
daur lisogenik ditinjau dari aktivitas materi genetik virus dan kondisi sel
inang!

jawaban:




[ Silahkan simak tayangan video pembelajaran berikut! J

Barcode Video
Scan disini

3.Berdasarkan pemachamanmu tentang daur litik dan daur lisogenik, jika suatu
bakteriofag menginfeksi bakteri dan materi genetiknya bergabung dengan DNA
bokteri tanpa langsung menyebabkan lisis, daur replikasi apakah yang sedang
berlangsung? Jelaskan alasanmu berdasarkan tahapan replikasi virus!




4. Pilihlah jawaban yang tepat dengan menekan pada kolom Benar atau salah untuk
setiap pernyataan yang sesuai dengan proses replikasi virus!

Benar | Salah Pernyataan

aur litik diawali dengan tahap adsorpsi, yaitu melekatnya
akteriofag pada permukaan sel bakteri.

ada tahap penetrasi, seluruh bagian tubuh bakteriofag masuk ke
alam sel bakteri.

ada daur litik, sintesis merupakan tahap pembentukan komponen-
omponen virus baru.

t:uda tahap perakitan, komponen-komponen virus bergabung
embentuk bakteriofag baru.

aur lisogenik selalu menyebabkan sel bakteri langsung mengalami
isis setelah materi genetik virus masuk.

ada daur lisogenik, materi genetik virus dapat bergabung dengan
NA bakteri membentuk profag.

el bakteri membelah.
Lr:duksi merupakan proses ketika profag menjadi aktif dan dapat

Fateri genetik virus pada daur lisogenik dapat ikut digandakan ketikal

emasuki daur litik.

Mengembangkan dan menyajikan Hasil Karya

/-'-= Sintaks 4 ]

[Ayo Presentasi! ]

/Berdusurkan hasil penyelidikan kelompokmu mengenai daur litik dun\
daur lisogenik, susunlah sebuah infografis yang menggambarkan
urutan tahapan replikasi virus pada kedua daur tersebut. Lengkapi
infografis dengan ilustrasi dan keterangan singkat pada setiap
tahapan. Kemudian, presentasikan hasil karya kelompokmu di depan
kelas!”

\ /
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/"‘ Sintaks 5 ]

Menganalisis dan Mengevaluasi pemecahan Masalah

N
-
- Ayo Menjawab! ]

Berdasarkan hasil penyelidikan, jelaskan perbedaan daur litik dan daur
lisogenik berdasarkan tahapan replikasi serta pengaruhnya terhadap sel inang.
Gunakan informasi dan bukti yang telah kamu temukan untuk mendukung

jawabanmu.

Jawaban:

\

(Ago Simpulkan! )

Dari berbagai aktivitas yang sudah kamu lakukan, buatlah sebuah kesimpulan
terkait apa saja yang kamu pelajari sampai saat ini !




Bacalah setiap pernyataan pada tabel refleksi dengan cermat, kemudian pilihlah dengan
menekan “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan pemahaman dan pengalaman belajarmu
selama pembelajaran berlangsung. Isilah dengan jujur sebagai bahan evaluasi diri.

No Pernyataan Ya Tidak
1 Saya mengetahui dan memahami tahapan replikasi virus.
2, Saya mengetahui dan memahami perbedaan daur litik dan
daur lisogenik.
3. Saya dapat menjelaskan urutan tahapan daur litik.
y, Saya dapat menjelaskan urutan tahapan daur lisogenik.

Saya dapat membedakan proses yang terjadi pada daur litik

dan daur lisogenik.

6 Saya dapat menghubungkan proses replikasi virus dengan
) peran sel inang.

7 Saya dapat menggunakan informasi yang diperoleh untuk
) menjelaskan proses replikasi virus.

3 Saya dapat menghubungkan replikasi virus dengan
) penyebaran penyakit akibat virus.

9 Saya dapat menyimpulkan perbedaan hasil akhir daur litik
) dan daur lisogenik.

10 Saya masih mengalami kesulitan dalam memahami materi

replikasi virus.
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Glosarium

Ad : _ Tahap ketika virus menempel pada reseptor tertentu yang
e " terdapat pada permukaan sel inang
e vl Eagl : Materi genetik y.ung tcrd?put pcladu ?nrus , berupa DNA atau RNA
yang membawa informasi genetik virus
Budding (Pestuncson) ; Prose? keluarnya virus baru dfm sel inang dengan memperoleh
sebagian membran sel sebagai selubungnya
s . Proses pengemasan materi genetik virus ke dalam kapsid pada
Enhupsisas] " saat pembentukan partikel virus baru
Enzim . Protein yang membantumempercepat reaksi kimia tertentu,
" termasuk reaksi yang diperlukandalam proses replikasi virus
Uncoati Tahap ketiga kapsid virus dibuka atau dilepaskan sehingga materi
9 genetik virus dapat masuk dan digunakan di dalam sel inang
Viri Agen infeksius yang tidak memiliki struktur sel dan hanya dapat
frien memperbanyak diri dengan memanfaatkan sistem sel inang
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